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Abstrak 

 

Sumur gali merupakan sumber utama persediaan air bersih bagi penduduk yang tinggal di daerah pedesaan 

maupun di perkotaan Indonesia. Air sumur gali sangat mudah terkontaminasi oleh bakteri yang berasal dari 

limbah buangan maupun kotoran manusia. Tujuan penelitian untuk mengatahui faktor yang mempengaruhi 

keberadaan bakteri E coli. Metode penelitian menggunakan desain penelitian cross-sectional. Populasi dalam 

penelitian sebanyak 116 sumur gali dengan jumlah sampel yang dibutuhkan adalah sebesar 89 sampel dengan 

teknik pengambilan sampel dengan sample random sampling. Hasil Analisa univariat menunjukkan dari 89 

responden sebanyak 38 (42,7%) responden yang ada, yang tidak ada sebanyak 51 (57,3%). 45 (50,6%) 

responden yang jarak Sepitc tank  tidak memenuhi syarat, memenuhi syarat sebanyak 44 (49,4%). 40 (44,9%) 

responden yang kondisi fisik sumur gali tidak memenuhi syarat kondisi fisik sumur gali, memenuhi syarat 

sebanyak 54 (60,7%). Hasil uji statistik chi-square jarak septic tank, jarak penumpukan sampah dan kondisi 

fisik sumur gali di peroleh p value 0,000. Kesimpulannya terdapat hubungan yang bermakna jarak septic tank, 

jarak penumpukan sampah dan kondisi fisik sumur gali dengan keberadaan bakteri E coli pada sumur gali di 

Desa Lubuk Empelas Kab Muaraenim tahun 2024. 
 

Kata kunci: Kondisi fisik sumur gali, Septic tank 

 
Abstract 

 

Dug wells are the main source of clean water supply for residents living in rural and urban areas in 

Indonesia. Dug well water is very easily contaminated by bacteria originating from wastewater or human 

waste.  The aim of the research is to find out the factors that influence the presence of ecoli bacteria, using a 

cross sectional research design. The population in the study was 116 dug wells with the number of samples 

needed being 89. Samples using a random sampling technique. The results of the univariate analysis showed 

that there were 89 respondents. 38 (42.7%) respondents were there, 51 (57.3%) were not there. 45 (50.6%) 

respondents whose Sepitctank Distance did not meet the requirements met the requirements as many as 44 

(49.4%). 40 (44.9%) respondents whose physical condition of the dug well did not meet the requirements 

were that the physical condition of the dug well met the requirements, as many as 54 (60.7%).  Bivariate 

analysis Chi Square statistical test of septic tank distance, waste accumulation distance and physical 

condition of dug wells obtained a p value of 0.000. Conclusion. There is a significant relationship between 

the distance between septic tanks and the physical condition of dug wells with the presence of E coli bacteria 

in dug wells in Lubuk Empelas Village, Muaraenim District in 2024. 
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Pendahuluan 

Kebutuhan manusia akan air sangat 

kompleks antara lain untuk minum, masak, 

mandi, mencuci dan sebagainya. Pencemaran 

air tanah pada sarana air bersih dapat 

membawa implikasi pada kesehatan yang 

cukup serius mengingat banyaknya penyakit 

menular maupun tak menular yang 

ditimbulkan melalui air yang disebabkan 

kontaminasi bahan pencemar (Wardhana, 

2022). Sumur gali merupakan sumber utama 

persediaan air bersih bagi penduduk yang 

tinggal didaerah pedesaan maupun 

diperkotaan Indonesia.Air sumur gali sangat 

mudah terkontaminasi oleh bakteri yang 

berasal dari limbah buangan maupun kotoran 

manusia (Kemekes RI, 2018).  

Menurut World Health Organization 

(WHO), penyakit dengan peringkat ke-2 

paling mematikan pada balita (bayi usia 5 

tahun) adalah diare. Penyebab utama kejadian 

diare 86,4% di negara-negara berkembang 

adalah Rotavirus dan  Escherichia coli (E. 

coli) (Dangiran, 2021). Menurut data WHO 

diare merupakan penyebab nomor satu 

kematian balita di seluruh dunia. Diare 

merupakan salah satu diantara jenis penyakit 

yang dapat disebabkan akibat mengkonumsi 

air yang telah tercemar oleh bakteri 

Escherichia coli (Hanan, 2020). Escherichia 

coli merupakan bakteri dari kelompok bakteri 

kelompok tinja. E. coli hidup didalam usus 

besar manusia dan binatang berdarah panas. 

Keberadaan E. coli dalam air merupakan 

indikator pencemaran tinja manusia dan 

hewan, yang berarti resiko adanya jenis 

patogen lain dalam air yang berbahaya jika 

terpapar dengan manusia. Untuk itu 

pemeriksaan E. coli harus dilakukan untuk 

mengetahui apakah air aman digunakan atau 

tidak dan perlunya penanganan terhadap 

keamanan air. Penyebab  utama penyakit 

diare adalah infeksi  bakteri atau virus. Jalur  

masuk utama infeksi dapat melalui air, 

makanan, feses  manusia  atau binatang, dan 

kontak dengan manusia. Kondisi lingkungan 

yang menjadi habitat atau penjamu untuk  

patogen, menjadi risiko utama penyakit ini 

(Depkes RI, 2020).  

Dari penelitian Marsono dalam Aminah 

&  Wahyu (2019) terdapat  18  sumur  yang  

kondisi  fisiknya  buruk  dan  keseluruhan  

(100%)  air sumurnya tidak memenuhi syarat 

diketahui bahwa kondisi fisik sumur 

mempunyai  pengaruh  yang signifikan 

terhadap mikroorganisme dalam air sumur 

gali. Selain itu, jarak septic tank  yang kurang 

dari 11 meter (60%) hasil pemeriksaan 

sampel airnya menunjukan kelas kualitas 

bakteriologis air tidak baik sebanyak 87 

sampel (58%) yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

jarak septic tank dengan  kualitas 

bakteriologis air sumur gali, serta jarak 

sumber pencemar lain juga  memiliki  

hubungan yang signifikan dengan  kualitas 

bakteriologis air sumur gali (Aminah, 2019). 

Keberadaan bakteri ini dapat 

mengindikasikan keberadaan bakteri pathogen 

lain dalam tanah maupun air. Selain itu, juga 

dapat mengindikasikan adanya  pathogen 

pada makanan/minuman dan produk-produk  

susu. Salah satu pathogen  tersebut yaitu 

mikrobayang bersifat enteropatogenik dan 

atau toksigenik yang berbahaya bagi 

Kesehatan (Widiyanti et al., 2021). 

Kandungan E. coli pada saran air bersih 

berjenis non perpipaan ≤ 50  koloni/100 ml 

sampel dikatakan aman untuk dikonsumsi dan 

sarana berjenis perpipaan ≤ 10 koloni/100ml 

sampel dikatakan aman untuk dikonsumsi 

(Sekarwati et al., 2019).  

Dari uraian di atas perlu dilakukan 

penelitian tentang “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Keberadaan Bakteri E. coli 

Pada Sumur Gali di Desa Lubuk Empelas 

Kabupeten Muara Enim Pada Tahun 2024”. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross-sectional 

yang didukung oleh data primer berupa data 

yang diperoleh melalui pengisian kuesioner 

yang dijawab langsung oleh responden data di 

ambil pada bulan maret tahun 2024. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik simple random sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 89 responden. 

Tempat penelitian ini dilakukan di Desa 

Lubuk Empelas Kabupeten Muara Enim Pada 
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Tahun 2024 selama 10 hari. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Tabel 1. Distribusi frekuensi keberadan bakteri e coli, Jarak septic tank, kondisi fisik sumur gali 

 Frekuensi Persentase 

Keberadaan Bakteri E. Coli   

Ada 38 42,7% 

Tidak Ada 51 57,3% 

 Frekuensi Persentase 

Jarak Sepitc Tank   

Tidak Memenuhi Syarat 45 50,6% 

Memenuhi Syarat 44 49,4% 

 Frekuensi Persentase 

Kondisi Fisik Sumur Gali   

Tidak Memenuhi Syarat 35 39,3% 

Memenuhi Syarat 54 60,7% 

Jumlah 89 100.0 

Dari tabel 1 diketahui dari 89 responden 

keberadaan ecoli ad 38 42,7 % keberadaan e 

coli tidak ada 51 57,3 % sebanyak 45 (50,6%) 

responden yang jarak sepitc tank tidak 

memenuhi syarat lebih besar dibandingkan 

dengan responden jarak sepitc tank memenuhi 

syarat sebanyak 44 (49,4%). Sebanyak 35 

(39,3%) responden yang kondisi fisik sumur 

gali tidak memenuhi syarat lebih kecil 

dibandingkan dengan responden kondisi fisik 

sumur gali  memenuhi syarat sebanyak 54 

(60,7%).  
 

Tabel 2. Hubungan jarak septictank dengan e coli 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

proporsi responden dengan jarak sepitc tank 

tidak memenuhi syarat dan keberadaan 

bakteri E. coli  ada sebanyak 34 (76,6%) 

responden lebih besar dibandingkan dengan 

proporsi responden jarak sepitc tank 

memenuhi syarat dan keberadaan bakteri E 

coli  tidak adasebanyak 4 (9,1%) responden. 

Hasil uji statistik chi-square di peroleh p 

value 0,000. Hasil ini menunjukan p value ≤ 

0,05 yang berarti terdapat hubungan yang 

bermakna antara jarak sepitc tank dengan 

keberadaan bakteri E. coli pada sumur gali di 

Desa Lubuk Empelas Kabupaten Muara Enim 

Tahun 2024. 

 

Tabel 3. Hubungan Kondisi Fisik Sumur gali dengan e coli 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

proporsi responden dengan kondisi fisik 

sumur gali tidak memenuhi syarat dan 

keberadaan bakteri E. coli ada sebanyak 30 

(85,7%) responden lebih besar dibandingkan 

dengan kondisi fisik sumur gali memenuhi 

No Jarak Sepitc tank 
Keberadaan Bakteri E coli 

Jumlah Ρ Value 
Ada Tidak Ada 

1. Tidak Memenuhi Syarat 
34 

76,6% 

11 

24,4% 

45 

100% 

 

 

0,000 

 
2. Memenuhi Syarat 

4 

9,1% 

40 

90,9% 

44 

100% 

 
Jumlah 

38 

42,7% 

51 

57,3% 

89 

100% 
 

No. Kondisi Fisik Sumur Gali 
Keberadaan Bakteri E coli 

Jumlah Ρ Value 
Ada Tidak ada 

1. Tidak Memenuhi Syarat 
30 

85,7% 

5 

14,3% 

35 

(100%) 

 

 

0,000 

 
2. Memenuhi Syarat 

8 

14,8% 

46 

85,2% 

54 

(100%) 

 
Jumlah 

38 

42,7% 

51 

57,3% 

89 

(100%) 
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syarat dan keberadaan bakteri E. coli tidak 

ada sebanyak 8 (14,8%) responden. Hasil uji 

statistik chi-square di peroleh p value 0,000 

Hasil ini menunjukan p value ≤ 0, 05 yang 

berarti terdapat hubungan yang bermakna 

antara kondisi fisik sumur gali dengan 

keberadaan bakteri E. coli pada sumur gali di 

Desa Lubuk Empelas Kabupaten Muara Enim 

Tahun 2024. 

 

Pembahasan 

Hubungan Jarak Septic Tank dengan 

Keberadaan Bakteri E. coli di Desa Lubuk 

Empelas Kabupaten Mauara Enim Tahun 

2024 

Hasil analisa bivariat dari 98 responden 

didapatkan sepitc tank tidak memenuhi syarat 

dan keberadaan bakteri E. coli  Adasebanyak 

34 (75,6%) responden lebih besar 

dibandingkan dengan proporsi responden 

jarak sepitc tank memenuhi syarat dan 

keberadaan bakteri E. coli tidak Ada sebanyak 

4 (9,1%) responden. Hasil uji statistik chi-

square di peroleh p value 0,000. Hasil ini 

menunjukan p value ≤ 0, 05 yang berarti 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

jarak sepitc tank dengan keberadaan Bakteri 

E. coli pada sumur gali di Desa Lubuk 

Empelas Kabupaten Muara Enim Tahun 

2024. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Novel H Tendean dengan p value 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan adanya hubungan 

secara signifikan antara jarak sumber 

pencemar dengan kandungan bakteri 

Coliform pada sumur gali. pencemaran air 

dapat terjadi akibat pembuangan kotoran 

rumah tangga terhadap air disekitarnya. 

Kemudian air sisa kotoran akan meresap ke 

dalam tanah. Pencemaran yang ditimbulkan 

oleh bakteri terhadap air yang ada di tanah 

dapat mencapai jarak 10 m searah dengan 

aliran air tanah, jika jarak septic tank kurang 

dari 10 meter maka dapat menyebabkan 

pencemaran pada air tanah seperti air sumur 

gali (Tendean, 2015).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Lilis Amaliah (2017) menunjukkan jarak 

septic tank dengan sumur gali < 10 m atau 

tidak memenuhi syarat dapat menyebabkan 

adanya bakteri E. coli. Menurut Kelompok 

Kerja Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan (POKJA AMPL) jarak sumur 

sebaiknya berjarak 10 m dari septic tank.  

Jarak septic tank dengan sumur gali yang 

tidak memenuhi syarat (< 10 m) dapat 

menjadi faktor adanya kandungan bakteri E. 

coli. Untuk menghindari dari kandungan 

bakteri E. coli pada sumur gali yang tidak 

memenuhi syarat yaitu > 0 CFU/100 ml dapat 

dilakukan dengan pengadaan IPAL komunal 

atau pengolahan limbah yang digunakan 

secara bersama- sama (Amaliah 2017).  

Fungsi septic tank adalah sebagai 

penampungan air limbah & proses 

penghancuran kotoran– kotoran yang masuk, 

air limbah ini akan mengalir ke rembesan/ 

sumur peresapan yang jaraknya tidak jauh 

dari septic tank, begitu juga penempatan 

septic tank tidak terlalu jauh dari Water 

Closet (WC). Pola pencemaran air tanah oleh 

bakteri mencapai jarak 10 m. Pembuatan 

sumur gali yang berjarak kurang dari 10 m 

dari sumber pencemar septic tank (Efendi, 

2019). 

 

Hubungan Kondisi Fisik Sumur Gali dengan 

Keberadaan Bakteri E. coli di Desa Lubuk 

Empelas Kabupaten Mauara Enim Tahun 

2024 

Hasil analisa Bivariat diketahui dari 89 

responden dengan kondisi fisik sumur gali 

tidak memenuhi syarat dan keberadaan 

bakteri E. coli ada sebanyak 30 (85,7%) 

responden lebih besar dibandingkan dengan 

kondisi fisik sumur gali memenuhi syarat dan 

keberadaan bakteri E. coli tidak ada sebanyak 

8 (14,8%) responden. Hasil uji statistik chi-

square di peroleh p value 0,000 hasil ini 

menunjukan p value ≤ 0, 05 yang berarti 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

kondisi fisik sumur gali dengan keberadaan 

bakteri E. coli pada sumur gali di Desa Lubuk 

Empelas Kabupaten Muara Enim Tahun 

2024. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dania Insyiroh 

tahun 2018 tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kandungan bakteri 

Escerichia coli pada sumur gali di Desa Tirak, 
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Kwadungan, Ngawi, mendapatkan hasil 

bahwa adanya hubungan antara kondisi fisik 

sumur gali dengan keberadan E. coli Pada 

sumur gali p = 0,030 (Dania, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Muchlis dkk 

tahun tahun 2017 tentang analisis faktor yang 

mepengaruhi jumlah bakteri E. coli pada 

sumur gali penderita diare di Kelurahan 

Sidomulyo Barat Kota Pekanbaru, 

mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan 

antara kondisi fisik sumur gali dengan 

keberadan E. coli Pada sumur gali p = 0,014 

(Muchlis et al., 2017).  

Kondisi fisik adalah kontruksi bangunan 

dan sarana yang mendukung sanitasi sumur 

gali. Sumur  yang tidak bercincin atau cincin 

tidak kedap air mudah mengalami 

kontaminasi oleh limbah dan juga dapat 

terkontaminasi oleh bakteri. Keadaan lain 

yang mendukung yaitu dinding sumur, 

jenangan air, dan letak sumur mempengaruhi 

kandungan bakteriologis air sumur gali 

(Muchlis et al., 2017). 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisa bivariat dda 

hubungan yang bermakna antara jarak sepitc 

tank dengan nilai p value 0,000, kondisi fisik 

sumur gali dengan nilai p value 0,000 dengan 

keberadaan bakteri E. coli pada sumur gali di 

Desa Lubuk Empelas Kab. Muara Enim 

Tahun 2024. 
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